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Abstrak
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan laba, investment
opportunity set, leverage dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode  penelitian
asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI. Data yang digunakan adalah data sekunder. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah kuantitatif.
Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa  hanya variabel investment opportunity set yang
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Sedangkan variabel pertumbuhan laba,
leverage dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Pada uji F yang
dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan pertumbuhan laba, investment opportunity set,
leverage dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Kata kunci— Pertumbuhan laba, Investment Opportunity Set, Leverage, Ukuran Perusahaan,
Kualitas Laba.
Abstract
The research objective was to determine the effect of income growth, investment
opportunity set, leverage and firm size on the quality of earnings at companies listed on the
Stock Exchange. The method used is associative causal research. The population are all
manufacturing companies listed on the Stock Exchange. The data used is secondary data.
Sampling used purposive sampling technique. Data analysis is quantitative. The results of these
research show that only investment opportunity set of that significantly influence the quality of
earnings. While the income growth, leverage and firm size does not affect the quality of
earnings. F test showed that income growth, investment opportunity set, leverage and firm size
does not affect the quality of earnings simultaneously.
Keywords— Income Growth, Investment Opportunity Set, Leverage, Firm Size,  Quality of
Earnings.
1. PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan salah satu sarana yang digunakan manajemen untuk
memberikan informasi kepada pihak luar perusahaan. Informasi laba dalam laporan keuangan
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menjadi salah satu indikator penilai kinerja perusahan sekaligus menjadi dasar pengambilan
keputusan. Para pemakai laporan keuangan cenderung menginginkan laba yang tinggi. Hal ini
menyebabkan timbulnya perbedaan keinginan dan persepsi antara pihak investor dengan pihak
manajemen perusahaan serta memungkinkan penyajian informasi dalam laporan keuangan
menjadi tidak akurat.
Informasi laba yang mengandung gangguan persepsi menyebabkan informasi laba
tersebut menjadi menyesatkan para pemangku kepentingan dan tidak berkualitas. Oleh karena
itu, kualitas laba merupakan ukuran kebenaran informasi laba dalam laporan keuangan. Investor
yang rasional akan mempertimbangkan kualitas informasi laba untuk menilai kinerja perusahaan
sekaligus mengurangi tingkat resiko investasi.
Penelitian sebelumnya mengenai kualitas laba telah dilakukan Rachmawati dan Hanung
(2007). Hasilnya leverage dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.
Sedangkan IOS berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Pada penelitian Dhian Eka (2012),
hasilnya pertumbuhan laba berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba. Sedangkan
struktur modal dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.
Rizki Novianti (2012) melakukan penelitian mengenai kualitas laba, hasilnya hanya kualitas
akrual dan Investment Opportunity Set yang berpengaruh secara positif. Ukuran perusahaan dan
struktur modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Pada penelitian P. Warianto dan Ch.
Rusiti (2013), hasilnya ukuran perusahaan dan likuiditas berpengaruh negatif signifikan
terhadap kualitas laba. Sedangkan leverage dan investment opportunity set berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas laba. Pada penelitian Eni Wikasanti (2008) menunjukkan hasil
bahwa IOS berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kualitas laba.
2. LANDASAN TEORI
2.1 Pertumbuhan Laba
Menurut Nafarin (2007, hal.788), laba (income) adalah perbedaan antara pendapatan
dengan keseimbangan biaya-biaya dan pengeluaran untuk periode tertentu. Dengan
memprediksi laba, dapat diketahui prospek perusahaan tersebut dan mampu untuk memprediksi
deviden yang akan diterima di masa mendatang dan menentukan kualitas laba pada laporan
keuangan. Pertumbuhan laba diukur dengan:
2.2 Investment Opportunity Set
Myers (1977) sebagai orang pertama yang mengemukakan istilah IOS dengan
menguraikan pengertian perusahaan sebagai suatu kombinasi antara aktiva riil (asset in place)
dan pilihan-pilihan investasi pada masa depan.
IOS (Investment opportunity set) merupakan kesempatan perusahaan untuk tumbuh. IOS
digunakan sebagai dasar untuk menentukan klasifikasi pertumbuhan di masa depan. Bagi
perusahaan yang memiliki set kesempatan investasi tinggi senantiasa melakukan ekspansi dalam
strategi bisnisnya, maka akan semakin membutuhkan dana eksternal.
Perusahaan yang memiliki set kesempatan investasi atau investment opportunity set (IOS)
tinggi memiliki peluang pertumbuhan yang tinggi yang akan mempengaruhi perubahan tingkat
laba dan menentukan kualitas informasi laba. IOS dapat diukur dengan:
Growth (g) =EAT/Equity x b
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2.3 Leverage
Struktur modal yang diukur dengan leverage merupakan suatu variabel untuk mengetahui
seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh hutang perusahaan. Struktur modal mempunyai
pengaruh terhadap kualitas laba karena jika aset perusahaan lebih besar dibiayai oleh hutang
daripada modalnya maka peran investor menjadi menurun (Hanafi dan Halim, 2000, hal.75).
2.4 Ukuran Perusahaan
Ulum (2009, hal. 207) mengatakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka
semakin banyak ia akan mengungkapkan informasi di dalam laporan tahunannya, baik informasi
keuangan maupun non-keuangan. Perusahaan besar dimungkinkan mempunyai dasar pemilikan
yang luas sehingga diperlukan lebih banyak pengungkapan karena tuntutan dari pemegang
saham. Ukuran perusahaan diukur dengan:
2.5 Kualitas laba
Kualitas laba rendah jika dalam menyajikan laba tidak sesuai dengan laba sebenarnya
sehingga menyesatkan kreditor dan investor dalam mengambil keputusan. Kualitas laba adalah
laba yang secara benar dan akurat menggambarkan profitabilitas operasional perusahaan.
2.6 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan perbedaan penelitian sebelumnya dan uraian teori di atas, maka kerangka
pemikiran disajikan pada gambar berikut ini.
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Keterangan:
: Berpengaruh secara parsial
: Berpengaruh secara simultan
e : Faktor error

















Pendekatan Penelitian adalah penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono (2010, h.379),
penelitian asosiatif atau hubungan adalah rumusan masalah yang memadu peneliti untuk
mengkonstruksi hubungan antara situasi sosial atau domain satu dengan yang lainnya.
3.2 Objek dan Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan tempat variabel melekat. Subjek penelitian adalah tempat di
mana data untuk variabel penelitian diperoleh (Arikunto, 2010). Subjek Penelitian ini
merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Sugiyono (2010, h.13) mendefinisikan objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk
mendapatkan data dengan  tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid dan
reliable tentang suatu hal (variabel tertentu). Objek penelitian ini adalah pertumbuhan laba,
investment opportunity set, leverage, dan ukuran perusahaan.
3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel (sampling) adalah cara peneliti mengambil sampel atau
contoh yang representatif dari populasi yang tersedia. Cara pengambilan sampel dari populasi
dapat dilakukan dengan memperhatikan unsur peluang atau tidak. Jika dalam proses sampel
memperhatikan peluang, tipe sampling disebut sampling peluang (probability sampling) atau
cara pengambilan sampel secara acak. Jika dalam proses pengambilan sampel tidak
memperhatikan unsur peluang, tipe sampling disebut sampling non peluang (non probability
sampling). (Sanusi 2011, h. 88 - 89).
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dengan jumlah sampel 22 perusahaan manufaktur. Cara pengambilan sampel tipe ini
disebut pula dengan judgement sampling, yaitu cara pengambilan sampel yang didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan tertentu (Sanusi, 2011, h. 95).
3.4 Jenis Data
Jenis data ada dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti, sedangkan data sekunder adalah data yang
sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain (Sanusi, 2011, h. 104). Data yang digunakan
dalam penelitian ini bersumber dari www.idx.co.id.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi. Menurut Sanusi (2011, h.114), cara dokumentasi biasanya dilakukan untuk
mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan.
Data seperti: laporan keuangan rekapitulasi personalia, struktur organisasi, peraturan-peraturan,
data produksi, surat wasiat, riwayat hidup, riwayat perusahaan, dan sebagainya, biasanya telah
tersedia di lokasi penelitian. Peneliti tinggal menyalin sesuai dengan kebutuhan.
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3.6 Teknik Analisis Data
1. Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengidentifikasi apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji Kolmogorov Smirnov. Jika signifikansi di bawah 0,05 berarti
data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku,
yang berarti data tersebut tidak normal. Jika signifikansi di atas 0,05 berarti data yang
akan diuji tidak ada perbedaan dengan data normal baku yang berarti data yang diuji
normal.
b. Uji Heterokedastisitas
Gejala heterokedastisitas dapat juga diuji dengan uji koefisien korelasi Rank
Spearman yaitu mengkorelasikan antara residual hasil regresi dengan semua variabel
bebas. Bila signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi
tersebut mengandung heteroskedastisitas dan sebaliknya berarti non heteroskedastisitas
atau homoskedastisitas.
c. Uji Autokorelasi
Untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat dilakukan dengan pengujian Durbin-
Watson (d). Hasil perhitungan Durbin-Watson (d) dibandingkan dengan nilai dtabel pada
α = 0,05. Tabel d memiliki dua nilai, yaitu batas atas (dU) dan nilai batas bawah (dL)
untuk berbagai nilai n dan k.
Jika d < dL; maka terjadi autokorelasi positif.
d > 4 – dL; maka terjadi autokorelasi negatif
dU < d < 4 - dU; maka tidak terjadi autokorelasi
dL ≤ d ≤ dU atau 4 – dU ≤ d ≤ 4 - dL; maka pengujian tidak meyakinkan.
d. Uji Multikolinearitas
Pendeteksian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai
Variance-Inflating Factor (VIF) dari hasil analisis regresi. Jika nilai VIF > 10 maka
terdapat gejala multikolinearitas yang tinggi.
2. Uji Hipotesis
a. Uji F
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variable independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2011). Sanusi (2011, 138). Uji F dilakukan
dengan membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel yang tersedia pada α tertentu
misalnya 1%; df = k;n – (k+1). Kriteria pengambilan keputusan mengikuti aturan
berikut. (Gunakan salah satu kriteria)
Jika Fhitung ≤ ttabel;maka H0 diterima
Fhitung ≥ Ftabel;maka H0 ditolak atau
nilai Pr ≥ α = 1% ; maka H0 diterima
nilai Pr ≥ α = 1% ; maka H0 ditolak
b. Uji t
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variable dependen
(Ghozali, 2011).
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Sanusi (2011, h. 138) Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan
nilai ttabel yang tersedia pada taraf nyata tertentu misalnya 1%; df; (α/2; n – (k+1)).
Mengambilan keputusan dengan kriteria berikut.
Jika - ttabel ≤ thitung ≤ ttabel; maka H0 diterima
thitung ≤ - ttabel atau thitung > ttabel; maka H0 ditolak atau
nilai Pr ≥ α = 1% ; maka H0 diterima
nilai Pr ≥ α = 1% ; maka H0 ditolak
3. Regresi Berganda
Analisis regresi linear berganda merupakan perluasan dari regresi linear
sederhana, yaitu menambah jumlah variabel bebas yang sebelumnya hanya satu variabel
menjadi dua variabel atau lebih (Sanusi, 2011, h.134). Penelitian ini menggunakan
teknik analisis regresi berganda. Persamaan regresi berganda dirumuskan:
Y = a + b1X1+ b2X2+ b3X3 + b4X4 + e
Keterangan :
Y : Kualitas laba
a : Konstanta
b1 : Koefisien regresi variabel independen
b2 : Koefisien regresi variabel independen
b3 : Koefisien regresi variabel independen
X1 : Pertumbuhan Laba
X2 : Investment Opportunity Set (IOS)
X3 : Leverage
X4 : Ukuran Perusahaan

















Asymp. Sig. (2-tailed) ,084
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Output SPSS Versi 22, 2014
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Hasil ini menunjukkan nilai p value adalah 0,084 sudah lebih besar dari tingkat
signifikan α = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual sudah memenuhi asumsi
distribusi normal.
b. Uji Heterokedastisitas






























Sumber : Output SPSS Versi 22, 2014
Berdasarkan hasil uji korelasi rank spearman diketahui bahwa korelasi antara
variabel bebas dengan nilai residual semuanya tidak bersifat signifikan. Heterokedastisitas
dapat dikatakan tidak terjadi karena semua nilai korelasi rank spearman lebih besar dari
0,05 sehingga asumsi non heterokedastisitas dalam model regresi telah terpenuhi.
c. Uji Autokorelasi
Tabel 4.3 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb








1 ,273a ,074 ,014 26,46653 1,824
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (X4), Pertumbuhan Laba
(X1), Leverage (X3), Kesempatan investasi (Investment Opportunity Set)
(X2)
b. Dependent Variable: Kualitas Laba (Y)
Sumber : Output SPSS Versi 22, 2014
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Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Durbin-Watson (DW) adalah 1,824 dimana
nilainya berada pada selang 1,7319(dU) dan 2,2681(4-dU). Sehingga dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa model regresi mengindikasikan adanya autokorelasi atau asumsi
bebas autokorelasi pada model terpenuhi.
d. Uji Multikolinearitas






B Std. Error Tolerance VIF
1
(Constant) 25,656 236,986




-2,637 1,254 ,948 1,055
Leverage (X3) -5,445 14,479 ,961 1,041
Ukuran Perusahaan
(X4) -1,100 19,718 ,951 1,051
a. Dependent Variable: Kualitas Laba (Y)
Sumber : Output SPSS Versi 22, 2014
Pada Tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari 4 variabel bebas
semuanya lebih besar dari 0,10, demikian pula nilai VIF  lebih kecil dari 10. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak ada multikolinieritas.
4.2 Uji Hipotesis
a. Uji F
Tabel 4.5 Hasil Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 3432,002 4 858,001 1,225 ,310b
Residual 42729,101 61 700,477
Total 46161,103 65
a. Dependent Variable: Kualitas Laba (Y)
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan (X4), Pertumbuhan Laba
(X1), Leverage (X3), Kesempatan investasi (Investment Opportunity Set)
(X2)
Sumber : Output SPSS Versi 22, 2014
Berdasarkan hasil uji F pada analisis regresi linier berganda, diketahui nilai F hitung
sebesar 1,225 dengan nilai signifkansi 0,310. Nilai  f tabel (k,n-k-1; α/2) = t (4,61,0,025)
=2.52, di dapatkan di tabel f statistik dengan n=66, k=jumlah variabel x=4, jadi n-k-1=66-
4-1=61. Karena nilai f hitung 1,225 lebih kecil dari  f tabel (k,n-k-1; α) =f (4,61,5%) = 2,52
dan nilai signifikansi 0,310 lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan variabel Pertumbuhan
Laba (X1), Kesempatan investasi (Investment Opportunity Set) (X2), Leverage (X3), dan
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Ukuran Perusahaan (X4) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas









(Constant) 25,656 236,986 ,108 ,914




-2,637 1,254 -2,103 ,040
Leverage (X3) -5,445 14,479 -,376 ,708
Ukuran Perusahaan (X4) -1,100 19,718 -,056 ,956
a. Dependent Variable: Kualitas Laba (Y)
Sumber : Output SPSS Versi 22, 2014
1. Pengaruh Pertumbuhan Laba Terhadap Kualitas Laba
Berdasarkan hasil uji t diketahui nilai t hitung untuk variabel Pertumbuhan Laba (X1) ,
sebesar 0,601 dengan nilai signifikansi 0,550.  Dari hasil tersebut diketahui nilai |t
hitung| 0,601 lebih kecil dari  t tabel (n-k-1; α/2) = t (61,0,025) = 1,99962 dan nilai
signifikansi (p-value) variabel Pertumbuhan Laba (X1) 0,550 yang lebih besar dari
tingkat signifikan α = 0,05, yang berarti variabel Pertumbuhan Laba (X1) secara parsial
tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laba (Y)
2. Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) Terhadap Kualitas Laba
Berdasarkan hasil uji t diketahui nilai t hitung untuk variabel Kesempatan Investasi
(Investment Opportunity Set) (X2), sebesar -2,103 dengan nilai signifikansi 0,040.  Dari
hasil tersebut diketahui nilai |t hitung| 2,103 lebih besar dari  t tabel (n-k-1; α/2) = t
(61,0,025) = 1,99962 dan nilai signifikansi (p-value) variabel Kesempatan Investasi
(Investment Opportunity Set) (X2) 0,040 yang lebih kecil dari tingkat signifikan α = 0,05,
yang berarti variabel Kesempatan Investasi (Investment Opportunity Set) (X2) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba (Y)
3. Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas Laba
Berdasarkan hasil uji t diketahui nilai t hitung untuk variabel Leverage (X3), sebesar -
0,376  dengan nilai signifikansi 0,708.  Dari hasil tersebut diketahui nilai |t hitung| 0,376
lebih kecil dari  t tabel (n-k-1; α/2) = t (61,0,025) = 1,99962 dan nilai signifikansi (p-
value) variabel Leverage (X3) 0,708 yang lebih besar dari tingkat signifikan α = 0,05,
yang berarti variabel Leverage (X3) secara parsial tidak berpengaruh terhadap Kualitas
Laba (Y)
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba
Berdasarkan hasil uji t diketahui nilai t hitung untuk variabel Ukuran Perusahaan (X4),
sebesar -0,058 dengan nilai signifikansi 0,956. Maka diketahui nilai |t hitung| 0,058
lebih kecil dari  t tabel (n-k-1; α/2) = t (61,0,025) = 1,99962 dan nilai signifikansi (p-
value) variabel Ukuran Perusahaan (X4) 0,956 yang lebih besar dari tingkat signifikan α
= 0,05, yang berarti variabel Ukuran Perusahaan (X4) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap Kualitas Laba (Y)
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5. PEMBAHASAN
1. Pengaruh Pertumbuhan Laba Terhadap Kualitas Laba
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Hasil ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dhian Eka
(2012) yang mengungkapkan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh negatif signifikan
terhadap kualitas laba. Tidak adanya pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya pergerakan harga saham yang
dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran harga saham sehingga tingkat pertumbuhan
beberapa perusahaan menjadi terhambat dan laba perusahaan justru menurun.
2. Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) Terhadap Kualitas Laba
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kesempatan investasi berpengaruh
terhadap kualitas laba secara signifikan. Hasil ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Rachmawati dan Hanung (2007), Rizki Novianti (2012), P. Warianto dan
Ch. Rusiti (2013), dan Eni Wikasanti (2008). Hal ini dikarenakan bagi perusahaan yang
memiliki set kesempatan investasi tinggi senantiasa melakukan ekspansi dalam strategi
bisnisnya, maka akan semakin membutuhkan dana eksternal. Apabila kondisi perusahaan
sangat baik maka pihak manajemen akan cenderung lebih memilih investasi baru
daripada membayar dividen yang tinggi. Dana yang seharusnya dapat dibayarkan
sebagai dividen tunai kepada pemegang saham akan digunakan untuk pembelian
investasi yang menguntungkan. Sebaliknya, perusahaan yang mengalami pertumbuhan
lambat cenderung membagikan dividen lebih tinggi. Berarti semakin besar kesempatan
berinvestasi perusahaan, semakin baik perusahaan tersebut dan informasi laba
perusahaan semakin mengindikasikan laba perusahaan yang sebenarnya.
3. Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas Laba
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage tidak mempengaruhi kualitas
laba. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh P. Warianto dan Ch.
Rusiti (2013) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap kualitas laba.
Sebaliknya penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati dan
Hanung (2007) bahwa leverage tidak mempengaruhi kualitas laba. Hasil ini juga
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Dhian Eka (2012) dan Rizki Novianti
(2012) yang menyatakan bahwa struktur modal tidak mempengaruhi kualitas informasi
laba perusahaan. Hal ini berarti bahwa struktur modal perusahaan tidak dapat
menentukan kualitas informasi laba yang disajikan.
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak menggambarkan
kualitas informasi laba perusahaan. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Rachmawati dan Hanung (2007) dan Rizki Novianti (2012) yang berarti besarnya
ukuran perusahaan tidak menentukan kualitas laba yang disajikan.
5. Pengaruh Pertumbuhan Laba, Investment Opportunity Set, Leverage dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Kualitas Laba
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba, kesempatan investasi,
leverage, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas laba secara
simultan. Hal ini dapat disebabkan karena adanya 3 variabel independen dalam penelitian
ini yang hasilnya tidak berpengaruh terhadap kualitas laba sehingga hasil pengujian
secara bersama-sama tidak berpengaruh.
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6. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Tidak terdapat pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba secara parsial pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2013.
2. Terdapat pengaruh investment opportunity set terhadap kualitas laba secara parsial
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2013.
3. Tidak terdapat pengaruh leverage terhadap kualitas laba secara parsial pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2013.
4. Tidak terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba secara parsial pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2013.
5. Tidak terdapat pengaruh pertumbuhan laba, investment opportunity set, leverage, dan
ukuran perusahaan terhadap kualitas laba secara simultan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2013.
6.2 Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi Investor
Investor harus lebih cermat dalam menilai informasi-informasi keuangan pada Bursa
Efek Indonesia sebelum memutuskan untuk berinvestasi. Hal ini terlihat dari hasil penelitian
bahwa variabel pertumbuhan laba, struktur modal, dan ukuran perusahaan belum tentu dapat
menentukan kualitas laba perusahaan.
2. Bagi Emiten
Perusahaan diharapkan lebih terbuka mengungkapkan informasi-informasi keuangan
agar dalam pengungkapannya tidak menyesatkan para pengguna laporan keuangan. Hal ini
juga dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan di masa depan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Keterbatasan penelitian ini adalah sampel perusahaan yang digunakan hanya pada
perusahaan industri manufaktur sehingga untuk penelitian selanjutnya disarankan agar
menambah jumlah sampel dan periode pengamatan, agar hasil penelitian lebih maksimal.
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